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 Abstract : Isra' Mi'raj is a significant event in Islam, yet 

children's understanding is often limited due to less 

engaging teaching methods. This study introduces Isra' 

Mi'raj through the song "Di Suatu Malam di Bulan 

Rajab" at the Ar-Rasyid Mosque study group. The 

method includes observation, instruction, and 

evaluation. The results show that song-based learning 

increases children's enthusiasm and practical 

knowledge about Isra' Mi'raj. The song helps them 

remember the event, places, and lessons more easily 

and enjoyably. 
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Abstrak 

Isra' Mi'raj adalah peristiwa penting dalam Islam, namun  pemahaman anak-anak sering terbatas 

akibat metode pembelajaran yang kurang menarik. Penelitian ini mengenalkan Isra' Mi'raj melalui 

lagu "Di Suatu Malam di Bulan Rajab" di pengajian Masjid Ar-Rasyid. Metode yang digunakan 

meliputi observasi, penyuluhan, dan evaluasi. Hasilnya menunjukkan bahwa pembelajaran 

berbasis lagu meningkatkan antusiasme dan pengetahuan praktis anak-anak terhadap Isra' Mi'raj. 

Lagu membantu anak-anak mengingat peristiwa, tempat, serta hikmahnya dengan lebih mudah dan 

menyenangkan. 

 

Kata Kunci: Isra' Mi'raj, lagu, pembelajaran anak, pendidikan Islam 

 

PENDAHULUAN 

Rasulullah SAW adalah utusan terakhir yang diutus oleh Allah SWT setelah para nabi 

sebelumnya. Beliau menghadapi tantangan besar dalam misinya, yaitu mengubah pola pikir 

masyarakat yang masih terjebak dalam tradisi jahiliyah, seperti penyembahan berhala dan berbagai 

perilaku maksiat yang bertentangan dengan ajaran Islam (Antariksa, 2017; Ramadhan, 2023b).  

Sejak kecil, Rasulullah SAW telah kehilangan kedua orang tuanya dan tumbuh menjadi yatim 

piatu. Dalam perjalanan hidupnya, beliau dikenal sebagai sosok yang jujur dan dapat dipercaya, 

sehingga memperoleh gelar Al-Amin di kalangan masyarakat Mekah (Basri Muhammad et al, 

2023). Salah satu peristiwa penting dalam sejarah Islam yang berkaitan dengan Rasulullah SAW 

adalah Isra Mi'raj, Peristiwa ini menjadi momen bersejarah yang selalu diperingati oleh umat Islam 
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setiap tahunnya di berbagai belahan dunia (Annur et al., 2023; Febiantoni, 2022; Ramadhan, 2023).  

Isra Mi'raj merupakan peristiwa agung yang dialami Rasulullah SAW dalam satu malam 

(Marlina, 2020). Kejadian ini memiliki makna mendalam bagi umat Islam dan diperingati setiap 

tahun sebagai salah satu tonggak penting dalam sejarah agama (Nurbaiti et al., 2020). Dalam 

peristiwa ini, Rasulullah SAW menerima wahyu berupa kewajiban menunaikan shalat lima waktu 

dari Allah SWT (Tanjung, 2022). Perjalanan tersebut bukan sekedar perjalanan spiritual biasa, 

melainkan merupakan sebuah perjalanan suci yang memiliki dimensi luar biasa, sehingga tidak 

dapat disamakan dengan konsep wisata religi (Celina & Suprapto, 2020). Lebih dari itu, Isra Mi'raj 

menjadi salah satu fase penting dalam perjuangan dakwah Rasulullah, menandai awal kebangkitan 

Islam di tengah-tengah berbagai tantangan yang dihadapi beliau (Annur et al., 2023).  

Secara terminologi, istilah Isra' merujuk pada perjalanan yang terjadi pada malam hari, 

adapun Mi'raj berarti tangga untuk naik ke atas. Dalam konteks peristiwa yang dialami Rasulullah 

SAW, Isra' merupakan perjalanan beliau dari Masjid al-Haram di Mekah menuju Masjid al-Aqsa 

di Yerusalem. Jika ditempuh dengan cara biasa, perjalanan ini memerlukan waktu yang sangat lama 

dikarenakan jaraknya sekitar 1.500 km ( Istiqomah & Sholeh, 2020; Hidayatullah, 2023).  Namun, 

atas kehendak Allah SWT, Rasulullah menempuh perjalanan tersebut dalam waktu yang sangat 

singkat. Setelah itu, Rasulullah melanjutkan perjalanan Mi'raj dari Masjid al-Aqsa menuju Sidratul 

Muntaha, sebuah tempat di langit yang berada di luar jangkauan indra manusia serta melampaui 

batas pemikiran rasional (Gamar, 2022; Putra & Hamid, 2021) Keagungan Sidratul Muntaha tidak 

dapat dipahami sepenuhnya oleh manusia, karena merupakan bagian dari dimensi ghaib yang 

hanya dapat diketahui melalui wahyu (Karim, 2025; Nurainun & Anwar, 2023; Rambe, 2020). 

Dalam upaya mengenalkan sejarah Isra Mi'raj kepada anak-anak usia sekolah, terutama di 

lingkungan pengajian masjid seperti di Masjid Ar-Rasyid, media lagu menjadi salah satu metode 

yang efektif (Faidah & Taufik, 2024; Lathifah et al., 2025). Lagu anak-anak yang berisi kisah 

perjalanan Isra Mi'raj dapat membantu anak mengetahui secara praktis kejadian ini dengan cara 

yang lebih mudah, menyenangkan, dan sesuai dengan daya tangkap pada anak usia sekolah 

(Damayanti & Istiqomah, 2024; Faidah & Taufik, 2024). Keunggulan media lagu dalam 

pembelajaran sejarah Islam di antaranya adalah meningkatkan daya ingat melalui nada yang 

berulang, memperkuat pengetahuan praktis melalui lirik yang sederhana, serta menciptakan 

suasana belajar yang lebih interaktif (Fadliyah Nurkhasanah, 2024; Faidah & Taufik, 2024; 

Febriyanto, 2024; Surawan & Husniah, 2024). Anak-anak cenderung lebih cepat menghafal 

informasi jika disampaikan dalam bentuk nyanyian dibandingkan dengan metode ceramah biasa 

(Harfiah, n.d.; Yani, 2024). Selain itu, lagu religi yang bercerita tentang Isra Mi'raj juga di harapkan 

menambahkan kecintaan anak terhadap Rasulullah SAW dan mengajarkan Islam sejak dini. 

Penerapan media lagu di pengajian Masjid Ar-Rasyid menjadi metode yang efektif dalam 

mengenalkan sejarah Isra Mi'raj kepada anak-anak dengan cara yang lebih menarik dan mudah 

hafal anak-anak. Mengingat bahwa pemahaman keagamaan pada anak-anak masih bersifat 

otoritatif dan cenderung diterima tanpa refleksi mendalam ( unreflective ), tidak dapat dipungkiri 
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bahwa anak-anak masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas-tugas logika (Surawan, 

2020). penggunaan lagu membantu anak-anak setidaknya mengenali dan mengingat ajaran agama 

dengan lebih baik melalui irama dan pengulangan lirik. Dengan menyanyikan lagu “Di Suatu 

Malam di Bulan Rajab,” anak-anak dapat menghafal peristiwa Isra Mi'raj serta kewajiban shalat 

dengan lebih mudah, meskipun pemaknaan anak-anak terhadap ajaran tersebut masih berada pada 

tahap awal dan belum sepenuhnya kritis. Hal ini sejalan dengan cara anak-anak menerima nilai-

nilai agama dari lingkungan sekitar, di mana anak-anak cenderung mengikuti ajaran yang diberikan 

tanpa memasukkan lebih mendalam (Surawan & Mazrur, 2020). Oleh karena itu, meskipun lagu 

tidak serta-merta membuat anak-anak memahami konsep Isra Mi'raj secara mendalam, metode ini 

tetap memberikan pengalaman belajar yang berkesan dan membantu membentuk kebiasaan positif 

dalam mengenali ajaran Islam sejak dini. 

Dalam lagu “Di Suatu Malam di Bulan Rajab,” terdapat penjelasan mengenai awal mula 

diwajibkannya sholat lima waktu bagi umat Islam. Lagu ini mengingatkan anak-anak tentang 

pentingnya sholat sebagai salah satu rukun Islam yang harus dilaksanakan. Sholat yang diwajibkan 

terdiri dari lima waktu, Sholat Subuh  2 rakaat Sholat Dzuhur : 4 rakaat Sholat Ashar : 4 rakaat 

Sholat Magrib : 3 rakaat Sholat Isya : 4 rakaat Jika dijumlahkan, total keseluruhan rakaat dari lima 

waktu sholat tersebut adalah 17 rakaat. Melalui lirik lagu ini, anak-anak dapat belajar dan 

mengingat nama-nama sholat beserta jumlah rakaatnya dengan cara yang menyenangkan. Dengan 

menyanyikan lagu ini juga mendapatkan pengetahuan praktis tentang kewajiban sholat dalam 

kehidupan sehari-hari. Ini menjadi salah satu cara yang efektif untuk menanamkan nilai-nilai 

keagamaan dan disiplin dalam beribadah sejak dini. 

METODE  

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini terdiri dari tiga fase penting: observasi, 

penyuluhan, dan evaluasi. Untuk pemahaman yang lebih baik, tahapan-tahapan pengabdian ini 

dijelaskan dalam gambar yang ada. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Konsep Metode pengabdian 

Observasi

Penyuluhan

Evaluasi
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1. Tahap observasi  

Merupakan bagian awal dari pelaksanaan kegiatan pengabdian, di mana dilakukan 

kunjungan dan pengamatan langsung ke lokasi tujuan (Napitupulu et al., 2022) Tahap observasi 

merupakan langkah awal dalam kegiatan pengabdian yang dilakukan di Masjid Ar-Rasyid, Jalan 

G. Obos 18. Observasi ini bertujuan memahami kondisi lingkungan serta berkomunikasi dengan 

pengurus dan ustadzah untuk kelancaran kegiatan. Pengabdian ini fokus pada mengenalkan sejarah 

Isra Mi'raj kepada anak-anak melalui lagu Di Suatu Malam di Bulan Rajab , yang dipilih agar 

pembelajaran lebih menarik dan mudah dihafal. 

2. Tahap penyuluhan 

Tahap penyuluhan merupakan inti dari kegiatan pengabdian, di mana peneliti 

memperkenalkan sejarah Isra Mi'raj Dengan media lagu kepada anak-anak di pengajian Masjid Ar-

Rasyid, Jalan G. Obos 18 (Ratnasari et al., 2019). Kegiatan diawali dengan sambutan dari ustadzah 

, kemudian dilanjutkan dengan memberi selebaran lirik pada anak-anak. lagu "Disuatu Malam di 

Bulan Rajab" .Peneliti terlebih dahulu mencontohkan cara melantunkan lagu dengan intonasi yang 

tepat, lalu mengajak anak-anak menyanyikannya bersama. Pendekatan ini membuat pembelajaran 

lebih interaktif, membantu anak-anak  pengetahuan praktis peristiwa Isra Mi'raj dengan mudah, 

serta diharapkan menumbuhkan kecintaan terhadap Rasulullah SAW melalui pengalaman yang 

menyenangkan. 

3. Tahap evaluasi 

Tahap akhir dari serangkaian kegiatan pengabdian berupa evaluasi, yang bertujuan untuk 

mendapatkan umpan balik mengenai sejauh mana efektivitas proses penyuluhan yang telah 

dilakukan (Ulfin et al., 2022). Evaluasi ini dilaksanakan dengan memberikan sejumlah pertanyaan 

yang terkait langsung dengan peristiwa Isra' Mi'raj Rasulullah SAW seputar lirik dari lagu “Disuatu 

Malam di Bulan Rajab” Kemampuan anak-anak dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut 

dengan baik akan menunjukkan tingkat ketertarikan, semangat, dan pemahaman anak-anak 

terhadap lirik lagu yang telah disampaikan selama kegiatan penyuluhan. 

HASIL 

1. Tahap Observasi 

Tahap observasi ini dilaksanakan pada tanggal 14 Februari 2025 setelah salat Ashar di 

Masjid Ar-Rasyid yang terletak di Jalan G. Obos 18. Pada kesempatan ini, peneliti berkunjung 

langsung ke lokasi untuk melihat secara nyata kondisi lingkungan dan suasana kegiatan pengajian 

yang rutin berlangsung di sana. Peneliti juga berkesempatan berbincang dengan ustadzah yang 

mengajar di masjid tersebut, menyampaikan maksud dan tujuan kegiatan pengabdian, yaitu 

mengenalkan sejarah Isra Mi'raj kepada anak-anak melalui lagu Di Suatu Malam Di Bulan Rajab 
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Gambar 2. Dokumentasi observasi pengambdian 

Ustadzah menyambut baik gagasan ini dan mengungkapkan bahwa metode tersebut belum 

pernah diterapkan sebelumnya dalam pengajian. Beliau merasa bahwa pendekatan ini bisa menjadi 

cara yang menarik dan menyenangkan bagi anak-anak untuk memahami kisah perjalanan Nabi 

Muhammad SAW tersebut. Selain itu, observasi ini juga bertujuan untuk memahami kondisi 

lingkungan dan menyesuaikan antara lokasi serta objek kegiatan agar segala sesuatu dapat berjalan 

sesuai dengan rencana. Masjid Ar-Rasyid merupakan tempat belajar bagi anak-anak usia sekolah, 

di mana anak-anak rutin mengikuti pengajian untuk memperdalam bacaan Al-Qur'an. Bagi anak-

anak yang belum bisa membaca, digunakan metode irqo sebagai pendekatan pembelajaran, 

sementara bagi yang sudah lebih lancar, kegiatan hafalan menjadi bagian dari rutinitas.  

Pada tahap ini, komunikasi juga dilakukan dengan pengurus masjid dan ustadzah guna 

memastikan bahwa seluruh aspek kegiatan pengabdian dapat terlaksana dengan baik. Dengan 

adanya koordinasi ini, diharapkan kegiatan dapat berjalan lancar dan memberikan manfaat bagi 

anak-anak. Lagu Di Suatu Malam di Bulan Rajab dipilih sebagai media pembelajaran karena 

memiliki lirik yang menggambarkan perjalanan Isra Mi'raj dengan cara yang sederhana dan mudah 

dipahami. Melalui metode ini, anak-anak diharapkan dapat mengenal dan memahami peristiwa Isra 

Mi'raj dengan lebih baik, tidak hanya sebagai cerita, tetapi juga sebagai bagian dari pembelajaran 

nilai-nilai keislaman. 

2. Tahap Penyuluhan 

Pada awal kegiatan, Ustadzah yang mengajar di pengajian Masjid Ar-Rasyid menyambut 

para murid dengan penuh kehangatan dan kasih sayang. Beliau mengawali acara dengan 

mengucapkan salam, mengajak para murid untuk bersyukur atas kesempatan yang diberikan Allah 
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SWT untuk berkumpul di majelis ilmu, serta mengingatkan pentingnya menuntut ilmu sebagai 

bagian dari ibadah. Ustadzah juga menekankan bahwa pembelajaran kali ini memiliki makna yang 

mendalam karena berkaitan dengan salah satu peristiwa besar dalam sejarah Islam, yaitu Isra' 

Mi'raj. Setelah memberikan pengantar singkat tentang tujuan kegiatan, Ustadzah memperkenalkan 

para murid kepada peneliti yang akan membimbing anak-anak dalam memahami materi yang telah 

disiapkan. Momen ini menjadi awal yang baik untuk menciptakan suasana yang nyaman dan 

interaktif antara murid dan peneliti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Dokumentasi kegiatan pengambdian 

Setelah sesi pembukaan yang penuh semangat, peneliti memulai kegiatan inti dengan 

memberikan penjelasan singkat mengenai peristiwa Isra' Mi'raj. Dengan bahasa yang sederhana 

dan mudah dipahami, peneliti menjelaskan bahwa Isra' Mi'raj adalah perjalanan luar biasa yang 

dilakukan Nabi Muhammad SAW dalam satu malam, atas izin dan kekuasaan Allah SWT. Dalam 

penjelasannya, peneliti menekankan bagaimana peristiwa ini bukan sekadar perjalanan fisik, tetapi 

juga memiliki makna spiritual yang dalam, termasuk turunnya perintah shalat lima waktu. Agar 

murid lebih mudah memahami dan mengingat peristiwa ini, peneliti membagikan lembaran kertas 

berisi lirik lagu berjudul Di Suatu Malam di Bulan Rajab . Lagu ini dipilih karena mengandung 

lirik yang menggambarkan perjalanan Isra' Mi'raj dengan cara yang sederhana, menarik, dan 

mudah dihafal oleh anak-anak. Berikut isi dari lirik lagu di suatu malam dibulan rajab dapat dilihat 

pada gambar 3. 
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Gambar 4. Lirik lagu disatu malam dibulan rajab 

Setelah membagikan lirik lagu, peneliti memberikan contoh cara menyanyikan lagu 

tersebut dengan intonasi yang tepat. Dengan suara yang jelas dan penuh penghayatan, peneliti 

menyanyikan bait demi bait sambil mengajak para murid untuk memperhatikan nada dan ritme 

lagu. Pada percobaan pertama, anak-anak mulai mencoba mengikuti, tetapi masih terdengar kurang 

serentak karena anak-anak masih beradaptasi dengan lirik dan melodi. Namun, peneliti dengan 

sabar membimbing anak-anak, memberikan arahan terkait tempo dan nada yang harus diikuti. Pada 

percobaan kedua, para murid mulai lebih teratur dalam menyanyikan lagu, dan suara anak-anak 

terdengar lebih harmonis. Setelah beberapa kali latihan, pada percobaan ketiga, anak-anak sudah 

dapat menyanyikan lagu tersebut dengan lebih percaya diri, serasi, dan kompak. Kegiatan ini tidak 

hanya menyenangkan, tetapi juga membantu anak-anak memahami peristiwa Isra' Mi'raj melalui 

pendekatan musikal yang lebih mudah dicerna. 

3. Tahap Evaluasi 

Antusiasme yang tinggi terlihat jelas dari wajah dan ekspresi para murid sepanjang kegiatan 

berlangsung. Anak-anak tampak begitu bersemangat, menikmati setiap tahapan pembelajaran, 

serta aktif berpartisipasi dalam menyanyikan lagu bersama. Tidak sedikit dari anak-anak yang 

bahkan menggerakkan tangan dan tubuh mengikuti irama lagu, menunjukkan bahwa anak-anak 

benar-benar menikmati proses belajar interaktif ini.  
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Gambar 5. Dokumentasi evaluasi kegiatan pengambdian 

Untuk mengukur sejauh mana pengetahuan praktis atau sejauh mana anak-anak hafal 

terhadap lagu Sejarah Isra’Mi’raj, yang telah disampaikan, peneliti kemudian mengajukan 

beberapa pertanyaan terkait lirik lagu. Pertanyaan tersebut mencakup makna dari setiap bait lagu, 

nama tempat yang termasuk dalam perjalanan Isra' Mi'raj, anak-anak dengan antusias mengangkat 

tangan untuk menjawab, menunjukkan bahwa metode pembelajaran berbasis lagu ini berhasil 

meningkatkan pengetahuan praktis anak-anak. Dengan adanya interaksi yang aktif ini, 

pembelajaran menjadi lebih hidup, tidak membosankan, dan memberikan pengalaman bermakna 

bagi anak-anak  

PEMBAHASAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran melalui lagu Di Suatu 

Malam di Bulan Rajab terbukti efektif dalam mengenalkan sejarah Isra' Mi'raj kepada anak-anak. 

Metode ini menggabungkan elemen edukatif dan hiburan, sehingga mampu menarik minat serta 

meningkatkan partisipasi aktif mereka dalam memahami peristiwa penting dalam sejarah Islam. 

Observasi yang dilakukan di Masjid Ar-Rasyid mengungkapkan bahwa metode ini belum 

pernah diterapkan sebelumnya, sehingga memberikan pengalaman baru dalam kegiatan pengajian. 

Sejalan dengan teori pembelajaran multimodal (Firmansyah & Suchaina, 2023) , penggunaan lagu 

dalam pembelajaran membantu anak-anak mengingat informasi dengan lebih baik karena 

melibatkan aspek auditori, visual, dan kinestetik(Viana & Jauhari, 2020). Selain itu, penelitian oleh 

Anisah et al., (2022) juga menunjukkan bahwa lagu dapat meningkatkan daya ingat. 

Dalam konteks ini, lagu Di Suatu Malam di Bulan Rajab menjadi alat pembelajaran yang 

efektif untuk mengenalkan peristiwa Isra' Mi'raj dengan cara yang menyenangkan dan mudah 

diingat(Aulia, 2022). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis lagu dapat 

dijadikan alternatif dalam pengajaran sejarah Islam, khususnya bagi anak-anak usia sekolah. 

Ke depan, metode ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan menambahkan lebih banyak 

lagu bertema sejarah Islam ke dalam kurikulum pengajian anak-anak. Para pengajar di masjid 

maupun lembaga pendidikan Islam juga dapat diberikan pelatihan mengenai metode pembelajaran 

berbasis lagu guna meningkatkan efektivitas pengajaran. Selain itu, media pembelajaran dapat 

diperluas dengan mengombinasikan lagu dengan video animasi atau permainan edukatif agar 

semakin menarik bagi anak-anak. 
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Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penggunaan lagu Di Suatu Malam di 

Bulan Rajab dalam pembelajaran di Masjid Ar-Rasyid memberikan dampak positif terhadap 

pengetahuan praktis anak-anak mengenai peristiwa Isra' Mi'raj. Dengan pendekatan yang 

menyenangkan, anak-anak dapat memahami materi dengan lebih baik, meningkatkan daya ingat, 

serta menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif dan menarik. 

KESIMPULAN 

Penggunaan media lagu dalam pembelajaran sejarah Islam, khususnya peristiwa Isra' 

Mi'raj, terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan praktis dan antusiasme anak-anak. 

Melalui pendekatan ini, anak-anak lebih mudah mengingat kronologi peristiwa, tempat-tempat 

yang dikunjungi Rasulullah SAW, serta hikmah yang dapat diambil. Selain itu, metode ini 

menciptakan suasana belajar yang interaktif, menyenangkan, yang diharapkan memperkuat 

kecintaan anak-anak terhadap ajaran Islam. Dengan demikian, lagu dapat menjadi alternatif metode 

pembelajaran yang inovatif dan menarik dalam pengajaran sejarah Islam bagi anak-anak di 

lingkungan pengajian atau sekolah. 
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